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Abrticle bistory: Statistics learning plays an important role in developing students’ data
Received 25 Jan 2026 literacy, particularly their abilities in data representation and interpretation.
Revised 8 Feb 2026 However, statistics instruction at the secondary school level remains largely
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in a contextual manner. This study aims to explore the implementation of
Reymwords: an infographic project in statistics learning and to examine the
Statistics learning; development of Grade X students’ data representation and interpretation
Infographic project; skills. This research employed a qualitative approach with an exploratory
Data representation; design. The research subjects consisted of one group of four Grade X
Data interpretation; students at Madrasah Aliyah Negeri Sampang. Data were collected through
Qualitative research. classroom observation, semi-structured interviews, and analysis of

students’ infographic artifacts. Data analysis involved data reduction, data
display, and conclusion drawing, with validity ensured through technique
and source triangulation. The results indicate that the infographic project
supports students in representing data in various visual forms and
interpreting data by identifying patterns, comparisons, and contextual
meanings. These findings suggest that the infographic project has the
potential to serve as an alternative approach to statistics learning that
promotes active student engagement and the development of data literacy
skills.
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PENDAHULUAN

Pada perspektif pendidikan matematika, kemampuan representasi dan interpretasi data
merupakan dua kompetensi penting yang saling berkaitan. Representasi data memungkinkan
siswa menyajikan informasi statistik ke dalam berbagai bentuk visual, simbolik, maupun

verbal, sehingga data menjadi lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan (Selvakumar et
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al., 2025). Sedangkan kemampuan interpretasi data berperan dalam membantu siswa
membaca, menafsirkan, serta menarik kesimpulan dari data yang disajikan (Sultana et al.,
2025). Kedua kemampuan ini menjadi fondasi penting dalam pengembangan penalaran
statistik dan literasi data siswa.

Praktik pembelajaran menunjukkan bahwa siswa sering kali mampu menyajikan data
dalam bentuk tabel atau diagram, tetapi mengalami kesulitan dalam menjelaskan makna data
tersebut secara logis dan berbasis konteks (Suryadi et al., 2021). Representasi data yang
dihasilkan cenderung bersifat mekanis, tanpa diiringi pemahaman mendalam terhadap pola,
tren, atau implikasi data. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran statistika belum
sepenuhnya memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan representasi
dan interpretasi data secara terpadu (Selvakumar et al., 2025).

Kondisi tersebut semakin terlihat pada pembelajaran statistika di jenjang kelas X yang
masih didominasi dengan metode ceramah dan latihan soal rutin. Keterlibatan aktif siswa
dalam mengolah, menyajikan, dan mengomunikasikan data secara kreatif relatif terbatas. Hal
ini mengakibatkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk membangun pemahaman
statistik melalui pengalaman belajar yang bermakna (Weiland and Sundrani, 2022). Situasi ini
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa dalam proses berpikir dan pemaknaan data
(Kashif and Mohsin, 2024).

Pembelajaran statistika di sekolah menengah memiliki peran strategis dalam
membangun literasi data siswa sebagai bekal menghadapi tantangan masyarakat berbasis data
(Engel and Martignon, 2024). Pembelajaran statistika di sekolah sering kali masih dipahami
sebagai materi yang bersifat teknis dan prosedural. Aktivitas pembelajaran lebih banyak
diarahkan pada kemampuan menghitung ukuran pemusatan data atau menggambar diagram
berdasarkan contoh yang telah ditentukan. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlatih
untuk memahami makna data secara mendalam dan mengaitkannya dengan konteks nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka (Peng et al., 2021).

Salah satu alternatif pembelajaran yang berpotensi menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah penerapan znfographic project dalam pembelajaran statistika (Singh et al., 2022).
Melalui znfographic project, siswa dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan pengolahan data,
mulai dari pengumpulan data, pemilihan bentuk representasi, penyajian visual, hingga
penyusunan narasi interpretatif (Kates et al., 2023). Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk

mengintegrasikan kemampuan representasi dan interpretasi data secara simultan dalam satu
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proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna (Rao et al., 2023).

Pembelajaran statistika berbasis nfographic project juga mendorong siswa untuk berpikir
kritis dalam menentukan jenis visualisasi yang sesuai dengan karakteristik data serta tujuan
penyajian (Segara et al., 2023). Selain itu, siswa dilatth untuk menjelaskan makna data secara
komunikatif melalui teks atau penjelasan yang menyertai nfographic. Dengan demikian,
infographic project tidak hanya berfungsi sebagai media visual, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan pemahaman konseptual dan penalaran statistik siswa (Kates et al., 2023).

Meskipun penggunaan zufographic dalam pembelajaran telah mulai banyak diterapkan,
kajian yang secara khusus mengeksplorasi implementasi znfographic project dalam pembelajaran
statistika masih relatif terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif. Sebagian
besar penelitian cenderung berfokus pada pengukuran hasil belajar secara kuantitatif,
sementara pemahaman mendalam mengenai proses pembelajaran, pengalaman siswa, serta
bagaimana kemampuan representasi dan interpretasi data berkembang melalui infographic
project belum banyak diungkap (Farrar et al., 2024; Manchester and Roberts, 2024;
Nkosinkulu, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memandang penting untuk melakukan
eksplorasi secara mendalam terhadap implementasi zfographic project dalam pembelajaran
statistika di kelas X. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana proses pembelajaran
berlangsung serta bagaimana kemampuan representasi dan interpretasi data siswa
berkembang melalui aktivitas zfographic  project. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai praktik pembelajaran dan makna yang
dibangun siswa selama proses tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi implementasi zfographic project dalam
pembelajaran  statistika melalui pendekatan kualitatif dengan fokus pada proses
pengembangan kemampuan representasi dan interpretasi data siswa. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang cenderung menempatkan znfographic sebagai media atau menilai
efektivitas pembelajaran secara kuantitatif, penelitian ini menyoroti bagaimana znfographic
project berfungsi sebagai wahana pembelajaran yang mengintegrasikan penyajian visual dan
pemaknaan data secara kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran statistika

yang berorientasi pada literasi data dan penalaran statistik siswa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan mengeksplorasi secara
mendalam implementasi nfographic project pada pembelajaran statistika serta bagaimana
kemampuan representasi dan interpretasi data siswa kelas X berkembang melalui
pembelajaran tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak berfokus pada
pengukuran peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, melainkan pada pemahaman proses
pembelajaran, pengalaman siswa, serta makna yang dibangun siswa ketika merepresentasikan
dan menafsirkan data statistik.

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran statistika di kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Sampang. Subjek penelitian terdiri atas satu kelompok yang beranggotakan
empat siswa kelas X yang terlibat secara langsung dalam pembelajaran statistika berbasis
infographic project. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
keterlaksanaan pembelajaran berbasis proyek dan keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahapan kegiatan. Selama proses pembelajaran berlangsung, observasi dilakukan oleh peneliti
sebagai observer tunggal yang berperan sebagai non participant observer untuk mengamati
aktivitas pembelajaran, keterlibatan siswa, serta proses representasi dan interpretasi data.
Dengan pertimbangan tersebut, data yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan
proses pembelajaran secara kontekstual dan komprehensif.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi
pembelajaran statistika berbasis #nfographic project. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
desain pembelajaran yang menyesuaikan karakteristik materi statistika dan kebutuhan siswa.
Pada tahap pelaksanaan melibatkan siswa dalam kegiatan pengumpulan dan pengolahan data,
pemilihan bentuk representasi data, serta penyajian data dalam bentuk infografis yang
dilengkapi narasi interpretatif. Selama proses berlangsung, peneliti melakukan observasi
terthadap aktivitas siswa, interaksi pembelajaran, dan kerja kelompok. Pada tahap akhir
difokuskan pada refleksi pembelajaran serta penggalian pengalaman siswa dan guru setelah
implementasi znfographic project.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen utama yaitu lembar
observasi, pedoman wawancara, pedoman analisis artefak. Lembar observasi digunakan
untuk mengamati keterlibatan siswa, kemampuan merepresentasikan data (ketepatan
pemilihan grafik/tabel, kejelasan visualisasi, dan kesesuaian data), serta kemampuan
interpretasi data (kemampuan membaca, menjelaskan, dan menarik makna dari data).

Pedoman wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali pemahaman, pengalaman,

136 JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)



Rini Febriani, Sikky El Walida

dan persepsi siswa serta guru terkait proses pembelajaran dan pengembangan kemampuan
representasi serta interpretasi data. Pedoman analisis artefak digunakan untuk menilai produk
infografis siswa berdasarkan indikator ketepatan representasi data, kelengkapan informasi,

keterpaduan visual dan narasi, serta kedalaman interpretasi data. Instrumen penelitian dan

indikator pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Penelitian dan Indikator Pengamatan

Instrumen  Aspek yang Dikaji Indikator Berbasis Statistical Reasoning
Lembar Keterlibatan siswa (1) Partisipasi aktif dalam diskusi pengolahan data; (2) keterlibatan
Observasi dalam pembelajaran ~ dalam  pengambilan  keputusan  statistik  (pemilihan jenis
grafik/tabel); (3) konsistensi mengikuti tahapan énfographic project.
Kemampuan (1) Ketepatan memilih bentuk representasi sesuai jenis dan tujuan
representasi data data; (2) ketepatan skala dan elemen grafik; (3) kejelasan visualisasi
dalam menyajikan informasi statistik.
Kemampuan (1) Kemampuan membaca informasi statistik dari grafik/tabel; (2)
interpretasi data kemampuan menjelaskan pola, kecenderungan, atau perbandingan
data; (3) kemampuan menarik makna atau kesimpulan berbasis data.

Pedoman Pemahaman konsep (1) Pemahaman makna data dan konteks permasalahan; (2)

Wawancara statistika pemahaman alasan pemilihan representasi data; (3) pemahaman

Semi- hubungan data dengan kesimpulan yang diambil.
Terstruktur Proses penalaran (1) Alasan penggunaan jenis grafik/tabel tertentu; (2) cara siswa
statistik siswa menginterpretasikan pola dan variasi data; (3) refleksi siswa
terhadap hasil analisis data.
Persepsi guru (1) Perubahan kemampuan siswa dalam merepresentasikan data; (2)
terhadap peningkatan kualitas interpretasi data; (3) keterlibatan siswa dalam
perkembangan siswa  proses berpikir statistik.

Pedoman Ketepatan (1) Kesesuaian jenis grafik/tabel dengan karakteristik data; (2)
Analisis representasi data kebenaran penyajian data; (3) penggunaan elemen statistik yang
Artefak tepat.

(Produk Keterpaduan visual (1) Keselarasan antara visualisasi dan penjelasan naratif; (2)

Infografis) dan narasi kejelasan pesan statistik yang disampaikan; (3) alur informasi yang

logis.
Kedalaman (1) Kemampuan mengaitkan data dengan konteks permasalahan; (2)

interpretasi data

kemampuan menjelaskan pola dan variasi data; (3) kemampuan
menarik kesimpulan yang bermakna dan berbasis data.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi
teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
siswa dan guru. Selain itu, peneliti menyusun catatan lapangan secara sistematis dan
menyimpan artefak pembelajaran sebagai bagian dati awdit trail penelitian guna
meminimalkan subjektivitas dan meningkatkan kredibilitas temuan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang
diadaptasi dalam analisis data kualitatif oleh Sugiyono (2016). Data yang diperoleh melalui
observasi, secara tematik untuk

wawancara, dan artefak pembelajaran dianalisis

mengidentifikasi pola-pola perkembangan kemampuan representasi dan interpretasi data
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siswa. Keabsahan data dijamin melalui penerapan triangulasi teknik dan triangulasi sumber,
serta member checking terbatas untuk memastikan kesesuaian antara temuan penelitian dan
pengalaman subjek. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip
etika penelitian, terutama kerahasiaan identitas subjek dan penggunaan data semata-mata

untuk kepentingan akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi infographic project pada pembelajaran
statistika memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa kelas X Madrasah
Aliyah  Negeri (MAN) Sampang, khususnya dalam mengembangkan kemampuan

representasi dan interpretasi data. Selama proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan

sebagai penerima informasi, tetapi terlibat secara aktif dalam mengolah, menyajikan, dan

memaknai data statistik melalui kegiatan project.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Observasi Pembelajaran Berbasis Infographic Project

Aspek yang Indikator Temuan Hasil Observasi
Diamati
Keterlibatan Partisipasi aktif  Siswa aktif berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan data
siswa dalam  dalam diskusi  yang akan dianalisis dan cara penyajiannya, serta saling bertukar

pembelajaran

Kemampuan
representasi data

Kemampuan
interpretasi data

pengolahan data
Keterlibatan ~ dalam
pengambilan
keputusan statistik
Konsistensi
mengikuti  tahapan
infographic project
Ketepatan memilih
bentuk representasi
data

Ketepatan skala dan
elemen grafik

Kejelasan visualisasi
data

Kemampuan
membaca informasi
statistik
Kemampuan
menjelaskan ~ pola
atau kecenderungan
data

Kemampuan
menatik makna atau
kesimpulan berbasis
data

pendapat selama proses pengolahan data.

Siswa terlibat dalam menentukan jenis grafik atau tabel yang
digunakan dengan mempertimbangkan jenis dan tujuan data.
Keputusan diambil melalui diskusi kelompok.

Siswa mengikuti seluruh tahapan proyek secara berurutan, mulai
dari pengumpulan data, hingga
penyajian hasil.

Siswa memilih bentuk representasi data yang sesuai, seperti
grafik batang atau tabel, untuk menggambarkan perbandingan
data secara jelas.

Sebagian besar grafik menggunakan skala yang tepat dan
mencantumkan elemen penting seperti judul dan label sumbu,
meskipun masih terdapat kekurangan minor pada beberapa
karya.

Visualisasi data disajikan dengan tata letak yang cukup rapi dan
mudah dibaca schingga informasi statistik dapat dipahami
dengan baik.

Siswa mampu membaca data dari grafik atau tabel, sepert
mengidentifikasi nilai tertinggi, terendah, dan perbandingan
antar kategori.

Siswa dapat menjelaskan pola dan kecenderungan data secara
sederhana berdasarkan visualisasi yang dibuat.

pengolahan, visualisasi,

Siswa mampu menarik kesimpulan berdasarkan data yang
disajikan, meskipun sebagian kesimpulan masih bersifat
deskriptif dan belum mendalam.
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Berdasarkan hasil observasi pada tabel 2 di atas, siswa mampu merepresentasikan data
dalam berbagai bentuk visual, seperti tabel distribusi frekuensi, diagram batang, dan diagram
lingkaran. Siswa menunjukkan pemahaman awal dalam memilih jenis representasi yang sesuai
dengan tujuan penyajian data. Tabel digunakan untuk menampilkan data secara rinci, diagram
batang untuk membandingkan jumlah siswa antar kategori kegiatan, dan diagram lingkaran
untuk menunjukkan proporsi keikutsertaan siswa secara keseluruhan. Penyajian data tersebut
umumnya telah dilengkapi dengan judul, label, dan keterangan yang relevan, sehingga
informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas.

Hasil analisis artefak infografis siswa dapat dilihat pada Gambar 1. berikut
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Gambar 1. Artefak Infographic Siswa

Analisis artefak znfographic siswa pada Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
kelompok mampu mengonversi data mentah ke dalam bentuk visual yang informatif. Salah
satu kelompok, misalnya, menyajikan data kegiatan ekstrakurikuler siswa dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi yang kemudian dikembangkan menjadi diagram batang dan diagram
lingkaran dalam satu produk znfographic. Infographic tersebut tidak hanya menampilkan jumlah
siswa, tetapli juga menyertakan informasi persentase dan frekuensi kegiatan, yang
menunjukkan kemampuan siswa dalam mengelola dan menyajikan data secara terstruktur.

Hasil wawancara siswa dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hasil Wawancara siswa

Hasil wawancara dan analisis produk menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
menjelaskan makna data yang disajikan. Siswa dapat mengidentifikasi kegiatan dengan jumlah
peserta terbanyak dan tersedikit, serta membandingkan tingkat partisipasi antar kegiatan
ekstrakurikuler. Beberapa siswa juga mampu mengaitkan temuan tersebut dengan konteks
sekolah, seperti sifat kegiatan yang bersifat wajib atau minat siswa terhadap kegiatan tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya membaca data secara literal, tetapi mulai
membangun pemahaman kontekstual terhadap data statistik.

Meskipun demikian, kemampuan interpretasi data siswa masith menunjukkan variasi.
Sebagian siswa masih memberikan interpretasi yang bersifat deskriptif sederhana dan belum
sepenuhnya mengelaborasi alasan atau implikasi dari data yang disajikan. Namun, melalui
diskusi kelompok dan presentasi hasil znfographic, terlihat adanya upaya siswa untuk
memperbaiki cara mereka menyampaikan kesimpulan dan argumentasi berbasis data.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran statistika berbasis znfographic
project mampu memfasilitasi perkembangan kemampuan representasi dan interpretasi data
siswa secara terpadu. Perkembangan tersebut dipahami sebagai perubahan kualitas cara siswa
merepresentasikan dan menafsirkan data, yang ditelusuri melalui hasil pekerjaan siswa,
observasi proses pembelajaran, serta wawancara, bukan melalui perbandingan skor tes
tertulis sebelum dan sesudah pembelajaran.

Pada tahap awal pembelajaran, siswa cenderung menyajikan data dalam bentuk
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representasi sederhana dan belum disertai penjelasan makna data secara memadai. Setelah
mengikuti pembelajaran berbasis znfographic project, representasi data yang dihasilkan siswa
menunjukkan peningkatan kualitas, ditandai dengan pemilihan bentuk visualisasi yang lebih
sesuai, penyajian data yang lebih informatif, serta adanya keterangan dan narasi yang
mendukung pemahaman terhadap data.

Selain itu, kemampuan interpretasi data siswa juga menunjukkan perkembangan,
terlihat dari kemampuan siswa menjelaskan pola dan kecenderungan data, menarik
kesimpulan berdasarkan data yang disajikan, serta mengaitkan hasil visualisasi dengan
konteks permasalahan yang diberikan. Hasil observasi dan wawancara mengindikasikan
bahwa keterlibatan siswa dalam proses pengolahan, visualisasi, dan penyajian data
mendorong cara berpikir visual dan analitis yang selaras dengan tujuan literasi data dan
penalaran statistik dalam pembelajaran statistika.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa implementasi infographic  project  dalam
pembelajaran statistika memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa kelas X
Madrasah Aliyah Negeri Sampang. Keterlibatan siswa secara aktif dalam mengolah,
menyajikan, dan memaknai data menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi bersifat
prosedural, melainkan mendorong siswa untuk berpartisipasi langsung dalam praktik statistik
yang kontekstual. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran statistika yang
bermakna menuntut keterlibatan siswa dalam seluruh siklus kegiatan statistik, mulai dari
pengumpulan data hingga interpretasi hasil (Mustofiyah et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan siswa tampak kuat pada aspek partisipasi
diskusi dan pengambilan keputusan statistik. Siswa secara aktif berdiskusi untuk menentukan
jenis data yang dianalisis serta memilih bentuk representasi yang sesuai dengan tujuan
penyajian data. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan ini penting karena kemampuan
memilih representasi data merupakan salah satu indikator utama kemampuan representasi
statistik (Jain et al., 2025). Melalui infographic project, siswa tidak hanya mengikuti instruksi guru,
tetapi belajar mempertimbangkan karakteristik data dan tujuan komunikasi informasi statistik
(Khan et al., 2024).

Kemampuan representasi data siswa juga menunjukkan perkembangan yang positif.
Siswa mampu menyajikan data dalam berbagai bentuk visual, seperti tabel distribusi
frekuensi, diagram batang, dan diagram lingkaran, dengan memperhatikan ketepatan skala,
judul, serta label grafik. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa mulai memahami fungsi

representasi data sebagai sarana komunikasi informasi statistik, bukan sekadar hasil akhir
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perhitungan. Hal ini sejalan dengan penelitian Bhavimane et al., (2024) yang menyatakan
bahwa penggunaan media visual berbasis proyek dapat membantu siswa mengorganisasi data
secara lebih sistematis dan mudah dipahami.

Analisis artefak infografis siswa memperkuat temuan tersebut. Kelompok tersebut
mampu mengonversi data mentah menjadi visualisasi yang informatif dan terstruktur.
Penyajian data dalam satu produk infografis yang memuat tabel, diagram, serta informasi
persentase menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengintegrasikan berbagai bentuk
representasi untuk menyampaikan makna data secara lebih komprehensif. Kemampuan ini
merupakan bagian dari literasi data, khususnya pada aspek representasi dan komunikasi data
(Stefany et al., 2024).

Dari sisi kemampuan interpretasi data, hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
mulai mampu membaca dan menjelaskan informasi statistik yang disajikan. Siswa dapat
mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah, membandingkan antar kategori, serta
mengaitkan temuan data dengan konteks kegiatan di sekolah. Kemampuan mengaitkan data
dengan konteks nyata menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami data secara literal,
tetapi mulai membangun pemahaman kontekstual terhadap data statistik. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Sultana et al., (2025) yang menyatakan bahwa interpretasi data berkembang
ketika siswa diberi kesempatan untuk mengaitkan data dengan situasi nyata yang dekat
dengan pengalaman mereka.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan interpretasi
data siswa masih bervariasi. Sebagian siswa masih memberikan kesimpulan yang bersifat
deskriptif sederhana dan belum sepenuhnya mengelaborasi alasan atau implikasi dari data
yang disajikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan interpretasi
data merupakan proses bertahap yang memerlukan pembiasaan dan pendampingan
berkelanjutan. Diskusi kelompok dan presentasi hasil infografis dalam pembelajaran ini
berperan sebagai ruang refleksi yang membantu siswa memperbaiki cara mereka
menyampaikan kesimpulan dan argumentasi berbasis data, sebagaimana juga ditemukan
dalam penelitian Archer and Noakes (2023).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran statistika
berbasis znfographic project mampu memfasilitasi perkembangan kemampuan representasi dan
interpretasi data siswa secara terpadu. Perkembangan tersebut dipahami sebagai perubahan
kualitas cara siswa merepresentasikan dan menafsirkan data, yang tercermin melalui hasil

pekerjaan siswa, observasi proses pembelajaran, serta wawancara. Dengan melibatkan siswa

142 JRPM (Jurnal Review Pembelajaran Matematika)



Rini Febriani, Sikky El Walida

secara aktif dalam proses pengolahan, visualisasi, dan penyajian data, znfographic project
mendorong berkembangnya cara berpikir visual dan analitis yang selaras dengan tujuan

literasi data dan penalaran statistik dalam pembelajaran statistika.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi infographic project pada pembelajaran
statistika kelas X mampu mendukung pengembangan kemampuan representasi dan
interpretasi data siswa secara terpadu. Melalui keterlibatan aktif dalam pengolahan,
visualisasi, dan pemaknaan data, siswa tidak hanya mampu menyajikan data dalam berbagai
bentuk representasi yang sesuai, tetapi juga mulai menafsirkan data berdasarkan pola,
perbandingan, dan konteks nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa znfographic project
berpotensi menjadi alternatif pembelajaran statistika yang kontekstual dan partisipatif untuk
mendukung penguatan literasi data siswa.

Guru matematika disarankan untuk mengintegrasikan znfographic project dalam
pembelajaran statistika dengan memberikan pendampingan khusus pada tahap interpretasi
data agar pemaknaan siswa lebih mendalam dan argumentatif. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan subjek yang lebih luas serta mengombinasikan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang kontribusi

infographic project terhadap literasi data dan penalaran statistik siswa.
4 7 p p
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